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RINGKASAN 

Hindarto, Imam. 2024. Pelestarian Lanskap Budaya Situs Candi Agung di 

Kalimantan Selatan dalam Perspektif Masyarakat Lokal. Tesis. Program 

Prascasarjana Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan. 

Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin. Pembimbing 1: Wahyu, 

Pembimbing 2: Hafizianoor, Pembimbing 3: Setia Budhi 

 

Situs Candi Agung merupakan salah satu tempat dalam lanskap budaya di 

kawasan hulu Sungai Nagara yang mempunyai arti atau makna tersendiri bagi 

masyarakat setempat. Pengelolaan situs ini telah dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara. Kendati demikian, pengelolaannya belum 

mengoptimalkan seluruh komponen lanskap yang terdiri atas fisik-naturalistik, 

sejarah-budaya, dan sosial simbolis. Sebagai lanskap budaya asosiatif, 

pengelolaan situs ini juga belum sepenuhnya melibatkan masyarakat setempat 

khususnya dalam perencanaan pelestarian. Bertolak dari hal tersebut, penelitian 

ini mengusung permasalahan; (a) signifikansi lanskap budaya Situs Candi Agung 

dalam perspektif masyarakat setempat; (b) permasalahan yang terkait dengan 

pelestarian lanskap budaya Situs Candi Agung dalam perspektif masyarakat 

setempat; dan (c) strategi pelestarian lanskap budaya Situs Candi Agung.  

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis; (a) 

signifikansi lanskap budaya Situs Candi Agung; (b) permasalahan yang terkait 

dengan pelestarian lanskap budaya Situs Candi Agung; dan (c) strategi pelestarian 

lanskap budaya Situs Candi Agung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tahapan; 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penyimpulan. 

Pengumpulan data dilakukan di Amuntai, Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kondensasi data dilakukan 

melalui pengkodean informasi-informasi penting dalam transkripsi. Validasi data 

dilakukan dengan teknik triangulasi, member check, dan ketekunan pengamatan. 

Pembahasan dan penyimpulan permasalahan disajikan secara deskriptif-kualitatif 

dengan narasi lugas dilengkapi grafik, tabel dan foto.  

Hasil penelitian memberikan gambaran tiga bentuk hubungan antara 

manusia (subjek) dengan lanskap budayanya, yaitu; subjek-lingkungan fisik-

kawasan wisata Situs Candi Agung; subjek-kawasan wisata Situs Candi Agung-

ziarah; dan subjek-kawasan di luar kawasan wisata Situs Candi Agung-ritus.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, signifikansi lanskap budaya Situs 

Candi Agung terdiri atas; nilai sejarah dan arkeologi, nilai lingkungan, nilai 

spiritual, nilai tradisi ritus, nilai identitas personal, dan nilai ekonomis. 

Permasalahan pelestarian lanskap budaya Situs Candi Agung meliputi; perubahan 

budaya; pembangunan infrastruktur, pengelolaan situs, kurangnya informasi 

pengetahuan ilmiah, dan penataan ruang. Strategi pelestarian lanskap budaya 

dapat dilakukan dengan pendekatan kolaboratif adaptif melalui dua tahapan. 

Tahap pertama dengan menyusun visi pelestarian bersama melalui pemahaman 

terhadap model mental masyarakat setempat. Tahap kedua, menyusun kerangka 

strategi pengelolaan melalui pembentukan komunitas praktis, menciptakan 

konektivitas, dan pembelajaran sosial.   
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SUMMARY  

Hindarto, Imam. 2024. Preservation of the Cultural Landscape of the Agung 

Temple Site in South Kalimantan from the Perspective of Local 

Communities. Thesis. Graduate Program in Natural Resources and 

Environmental Management. Lambung Mangkurat University, 

Banjarmasin. Advisor 1: Wahyu, Advisor 2: Hafizianoor, Advisor 3: 

Setia Budhi.  
  

The Agung Temple Site is one of the places in the cultural landscape in the 

upstream area of the Nagara River which has meaning for the local community. 

The management of this site has been carried out by the Regional Government of 

North Hulu Sungai Regency. However, management has not yet optimized all 

landscape components consisting of physical-naturalistic, historical-cultural, and 

social-symbolic. As an associative cultural landscape, the management of this site 

also does not fully involve the local community, especially in conservation 

planning. Based on this, this research raises the problem; (a) the significance of 

the cultural landscape of the Agung Temple Site from the perspective of the local 

community; (b) problems related to preserving the cultural landscape of the 

Agung Temple Site from the perspective of the local community; and (c) 

strategies for preserving the cultural landscape of the Agung Temple Site.  

This research aims to describe and analyze; (a) the significance of the 

cultural landscape of the Agung Temple Site; (b) problems related to preserving 

the cultural landscape of the Agung Temple Site; and (c) strategies for preserving 

the cultural landscape of the Agung Temple Site.  

This research uses a qualitative approach with stages, data collection, data 

condensation, data presentation, and inference. Data collection was carried out in 

Amuntai, North Hulu Sungai Regency using observation, interviews, and 

documentation techniques. Data condensation was carried out by coding 

important information in transcription. Data validation was carried out using 

triangulation techniques, member checks, and persistent observation. Discussion 

and conclusions about problems are presented descriptively and qualitatively with 

straightforward narratives complete with graphs, tables, and photos.  

The research results provide an overview of three forms of relationship 

between humans (subjects) and their cultural landscape, namely, subject-physical 

environment-tourist area of the Agung Temple Site; subject-tourist area of the 

Agung Temple Site-pilgrimage; and subject-areas outside the Agung Temple Site 

tourist area-rite.  

Based on the results of this research, the significance of the cultural 

landscape of the Agung Temple Site consists of, historical and archaeological 

values, environmental values, spiritual values, ritual traditional values, personal 

identity values, and economic values. Problems of preserving the cultural 

landscape of the Agung Temple Site include cultural change, infrastructure 

development, site management, lack of scientific knowledge information, and 

spatial planning. The strategy for preserving cultural landscapes can be carried out 

using an adaptive collaborative approach through two stages. The first stage 

involves developing a shared conservation vision through understanding the 
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mental models of local communities. The second stage, develop a management 

strategy framework through establishing a practical community, creating 

connectivity and social learning.  
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